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Abstract

A coping mechanism is a way used to deal with the stress or pressure faced. Coping
strategies are different for each individual, one of which is carried out by students,
especially medical students who are prone to experiencing stress. The factors that
determine which coping mechanisms are most often used depend greatly on the level of
stress experienced. The coping mechanisms used can also be influenced by a person's
personality type. Apart from personality type, social support can also influence individual
coping mechanisms. The aim of this research was to determine the relationship between
stress levels, personality type, and social support with the coping mechanisms of First Level
Boarding School Students, Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University, Mataram.
This type of research is observational analytic with a cross sectional approach. The
population in this study was all first year boarding school students at the Faculty of
Medicine, Al-Azhar Islamic University, Mataram, totaling 109 students. The sampling
technique used purposive sampling with a total sample of 62 undergraduate boarding
school students at Al-Azhar Islamic University, Mataram. The results of the analysis
showed that 74.2% of students used adaptive coping mechanisms, 62.9% of students had
moderate stress levels, 88.7% of students had introverted personality types, and 66.1% of
students received high levels of social support. The results of the Chi Square test show that
there is a relationship between coping mechanisms and stress level with a value of P =
0.002 (P < 0.005), there is also a relationship between coping mechanisms and personality
type with a value of P = 0.044 (P < 0.005) and there is no relationship between coping
mechanisms and social support with a value of P = 0.568 (P > 0.05).

Keywords: Coping mechanisms, stress levels, personality type, social support

Abstrak

Mekanisme koping merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengatasi rasa stresatau
tekanan yang dihadapi. Strategi koping berbeda-beda pada setiap individunya, salah
satunya yang dilakukan oleh mahasiswa khusunya mahasiswa kedokteran yang rentan
mengalami stres. Faktor yang menentukan mekanisme koping yang paling banyak atau
sering digunakan sangat bergantung pada sejauh mana tingkat stres yangdi alami.
Mekanisme koping yang digunakan juga dapat dipengaruhi oleh tipe kepribadian
seseorang. Selain tipe kepribadian, dukungan sosial juga dapat mempengaruhi mekanisme
koping individu. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stres,
tipe kepribadian, dan dukungan sosial dengan mekanisme koping Mahasiswa Tingkat Satu
Boarding School Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Jenis
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penelitian ini adalah analitik obeservasional dengan pendekatan cross sectional. Adapun
populasi dalam penelitianini adalah seluruh mahasiswa tingkat satu boarding school
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram sejumlah 109 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 62 mahasiswa tingkat sartu boarding school Universitas Islam Al-Azhar
Mataram. Hasilanalisis menunjukkan 74,2% mahasiswa menggunakan mekanisme koping
adaptif, 62,9% mahasiswa dengan tingkat stres sedang, 88,7% mahasiswa dengan tipe
kepribadian introvert, dan 66,1% mahasiswa mendapatkan dukungan sosial kategori
tinggi. Hasil uji Chi Square menunjukkan terdapat hubungan mekanisme koping dengan
tikngkat stres dengan nilai P = 0,002 (P < 0,005), juga terdapat hubungan antara
mekanisme koping dengan tipe kepribadian dengan nilai P = 0,044 (P < 0,005)dan tidak
terdapat hubungan antara mekanisme koping dengan dukungan sosial dengan nilai P =
0,568 (P > 0,05).

Kata Kunci: Mekanisme koping, tingkat stres, tipe kepribadian, dukungan sosial

PENDAHULUAN

Mekanisme koping merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengatasi
rasa stres atau tekanan yang dihadapi. Strategi koping berbeda-beda pada setiap
individunya, salah satunya yang dilakukan oleh mahasiswa kesehatan. Mahasiswa
kesehatan mengalami tuntutan dari akademik, sosial, maupun dari keluarganya
(Nur, 2023). Mahasiswa kesehatan khususnya mahasiswa kedokteran merupakan
mahasiswa yang lebih rentan mengalami stres akademik (Ariesta, 2023). Dalam
kondisi yang tertekan, mahasiswa kedokteran akan berusaha untuk beradaptasi dan
menyelasikan masalahnya dengan melakukan koping. Mekanisme koping
merupakan upaya individu yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan dalam
kehidupan, salah satunya permasalahan yang dialami oleh mahasiswa yaitu stres
(Maharani, 2023). Penggunaan mekanisme koping yang adaptif penting untuk
diterapakan oleh mahasiswa untuk mengatasi stres akademik yang dialami
(Yunalia, 2021).

Secara teori, koping berkaitan erat dengan stres. Koping di definisikan
sebagai strategi perilaku kognitif yang digunakan oleh indvidu untuk mengatasi
situasi yang penuh stres. Oleh karena itu, mahasiswa menggunakan sejumlah
strategi koping untuk mengatasi stres dan untuk menjaga kesejahteraan (Yunalia,
2021). Setiap individu dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat terlepas dari stres.
Stres adalah sesuatu yang terasa menekan dalam diri individu. Stres bisa terjadi
pada berbagai macam tingkat usia dan pekerjaan termasuk juga pada mahasiswa
(Ahmad, 2022). Dalam hal ini tingkat stres terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu
stres berat, stres sedang dan stres ringan (Potter & Patricia A, 2008). Tingkat stres
yang paling umum dialami mahasiswa merupakan tingkat stres akademik, adanya
perubahan pola hidup yang sedemikian rupa menjadi beban tambahan selain beban
akademik bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami stres tingkat beratlebih
besar yaitu 90% dibanding mahasiswa dengan tingkat stres sedang sebanyak10%
(Efendi, 2020).

Menurut data Word Health Organization (WHO) tahun 2020, prevalensi
tingkat stres cukup tinggi dimana hampir 235 juta penduduk dunia mengalami
stres, serta stres juga merupakan penyakit dengan peringkat ke 4 di dunia. Menurut
data kemenristek sebesar 55% masyarakat di Indonesia mengalami stres dengan
kategori tingkat stres sangat berat 0,8% dan stres ringan sebesar 34,5%
(Direja,2020). Dalam data laporan nasional Riskedas tahun 2018 tingkat depresi
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di provinsi NTB sebanyak 8,79% sedangkan kota Mataram data tingkat depresi
masyarakatnya mencapai 8,11%. Oleh karena itu dibutuhkan suatu upaya untuk
menangani tingkat stres dengan penggunaan mekanisme koping (Yunalia et al,
2021). Reaksi terhadap tingkat stres mendorong individu menggunakan
mekanisme koping yang berorientasi pada masalah dan berfokus pada emosi.
Selain tingkat stres, mekanisme koping yang digunakan dapat di pengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah tipe kepribadian.

Tipe kepribadian ialah sebagai organisasi faktor-faktor biologis, psikologis
dan sosiologis yang mendasari perilaku seorang individu (Roucek dan Warren,
1984). Dalam definisi lain kepribadian adalah berbagai perilaku berbeda yang
dimiliki setiap orang dalam satu, dua atau lebih kategori menurut pola sifat yang
dekat termasuk adaptasi terhadap situasi dan kondisi yang ada di lingkungannya
(Rudianti, 2021). Mengetahui tipe kepribadian sangatlah dibutuhkan bagi setiap
mahasiswa dalam menghadapi permasalahan baik secara pribadi maupun
perkuliahan (Azahra. 2022). Oleh sebab itu kepribadian merupakan kesatuan
ruang lingkup yang dapat membimbing individu dalam menyesuaikan diri pada
lingkungan fisik yang mencakup baik fikiran, perasaan dan perilaku dalam
keadaan sadar ataupun tidak sadar, serta lingkungan sosial. Selain kepribadian,
bahwa dukungan sosial juga dapat menjadi penahan dari tingkat stres, dapat
menurunkan ancaman bahaya tingkat stres dengan cara strategi koping seperti
penarikan diri, pengabaian, dan sebagainya (Tao et al, 2000).

Dukungan sosial merupakan salah satu cara untuk mengurangi tingkat stres
pada mahasiswa. Mahasiswa juga membutuhkan orang lain untukmendukung dan
memberi dorongan semangat dalam menghadapi tekanan dan tingkat stres
akademik yang dialami. Terdapat banyak faktor yang dapat menurunkan tingkat
stres, salah satunya adalah dukungan sosial (Weiten & Lloyddalam Salmon &
Santi, 2021). Dukungan sosial menjadi aspek penting yang menjadi penengah saat
mahasiswa menghadapi stressor (Palupi dan Chusairi, 2023). Dukungan sosial
membuat seseorang merasa nyaman, didukung, dicintai ketika dalam kondisi stres,
membangkitkan harga diri, kompeten, bernilai dan membuat seseorang merasa
mampu dalam menghadapi rintangan saat melakukankegiatan (Rahadiansyah &
Chusairi, 2021).

Fenomena di lapangan menunjukkan sebagian besar mahasiswa yang
mengalami stres disebabkan karena mereka menilai adanya tuntutan akademik
yang cukup tinggi pada dirinya (Kirana, 2022). Tuntutan akademik tersebut
berkaitan dengan adanya ekspektasi akademik, adanya tuntutan perkuliahan, dan
adanya persepsi dirinya yang kurang mampu dalam memenuhi tuntutan akademik
yang sedang di tempuh. Salah satu tuntutan akademik yang dialami oleh
mahasiswa yaitu adanya peraturan-peraturan yang di buat oleh setiap perguruan
tinggi. Setiap perguruan tinggi mempunyai aturan masing-masing yang diterapkan
pada mahasiswanya. Salah satu perguruan tinggi yang mempunyai aturan adalah
Universitas Islam Al-Azhar yaitu aturan mewajibkan mahasiswa tingkat satu
untuk tinggal di boarding school mahasiswa.

Asrama mahasiswa merupakan salah satu program yang di jalankan oleh
Universitas Islam Al-Azhar Mataram yang berfokus pada pembentukan karakter.
Asrama ini di bangun sebagai tempat tinggal mahasiswa yang lebih terjangkau
dengan lokasi yang strategis. Di boarding school ada keragaman identitas,
kebersamaan, dan juga pembentukan karakter. Dengan beragamnya karakter yang
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dimiliki masing-masing individu sesekali akan menimbulkan beberapa masalah
psikologis.

Dalam penelitian terdahulu oleh Siregar (2022) hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme
koping pada mahasiswa. Selain itu dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Darsa (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikanantara
dukungan sosial dengan koping stres pada mahasiswa. Juga pada penelitian
terdahulu oleh Kirana (2022) mendapatkan hasil bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Penelitian oleh
Azahra (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tipe kepribadian
dengan strategi koping pada mahasiswa. Selain penelitian yang telah disebutkan
diatas terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hasil berbeda
diantaranya penelitian oleh Pasaribu (2020) dengan hasil tidak terdapatnya
hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme koping. Juga pada penelitian
oleh Lismayanti dkk (2021) dengan hasil tidak adanya hubungan antara tipe
kepribadian dengan mekanisme koping. Selain itu pada penelitian oleh Maharani
(2023) dengan hasil tidak terdapatnya hubungan antara mekanisme koping dengan
tingkat stres.

Berdasarkan studi pendahuluan, populasi mahasiswa kedokteran Unizar
semester awal sebanyak 109 mahasiswa. Mahasiswa tersebut merupakan
mahasiswa yang sedang mengalami masa transisi peran dari siswa menjadi
mahasiswa. Berdasarkan teori perkembangan psikososial Erikson (1989) fase
perkembangan psikososial terbagi dalam beberapa fase, pada fase ke IV yaitu
identitiy and role confusion (usia 12-18 tahun) seseorang akan menjalani proses
pencarian identitas diri. Rentang usia tersebut identik dengan usia peralihan dari
peran siswa menjadi mahasiswa baru dimana tantangan yang dihadapi oleh
mahasiswa semester awal dapat memicu tingkat stres bagi mahasiswa. Stres yang
dirasakan oleh mahasiswa terutama mahasiswa tahun pertama diakibatkan oleh
adanya tuntutan serta tanggung jawab terkait dengan akademik (Hamzah, 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Inama (2021) menunjukan bahwa tingkat
stres mahasiswa semester awal yaitu 72,1%. Salah satu penyebab dari tingkat stres
yang tinggi pada mahasiswa kedokteran tahun pertama adalah padatnya jadwal
perkuliahan dan praktikum (Alfiana, 2023). Penelitian yang dilakukan Rahmayani,
et.all (2017) didapatkan hasil 71,3% mahasiswa tahun pertama atausemester 1
mengalami stres. Adapun berdasarkan hasil penelitian Roni, et.al (2017) bahwa
tingkat stres berdasarkan alasan memilih fakultas kedokteran dengan minat sendiri
dan mengalami tingkat ringan mencapai 54,82%. Adapun menurut hasil penelitian
Rizki, et.al (2017) alasan mahasiswa mengalami stres dipicu karena tidak tinggal
dengan orang tua atau tinggal di boarding school hal ini mencapai tingkat lebih
tinggi 24,5%.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Stres, Tipe Kepribadian
dan Dukungan Sosial dengan Mekanisme Koping pada Mahasiswa Tingkat Satu
Boarding School Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 2024”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik obeservasional dengan pendekatan cross
sectional. Adapun populasi dalam penelitianini adalah seluruh mahasiswa tingkat

152



\ Nusantara Hasana Journal
Volume 4 No. 3 (Agustus 2024), Page: 149-166
E-ISSN : 2798-1428

satu boarding school Fakultas KedokteranUniversitas Islam Al-Azhar Mataram
sejumlah 109 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 62 mahasiswa tingkat sartu boarding
school Universitas Islam Al-Azhar Mataram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat Karakteristik Responden

Distribusi frekuensi responden berdasarkan rentang usia menunjukkan
bahwa dari 62 responden terdapat 18 responden usia 18 tahundengan persentase
29,0%, 35 responden usia 19 tahun dengan persentase 56,5%, 7 responden usia 20
tahun dengan persentase 11,3%, dan 2 responden usia 21 tahun dengan persentase
3,2%.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa dari 62 reponden terdapat 25 responden berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 40,3% dan sisanya yaitu 37 respondenberjenis kelamin perempuan
dengan persentase 9,7%.

Analisis Univariat Mekanisme Koping, Tingkat Stres, Tipe Kepribadian, dan
Dukungan Sosial

Distribusi frekuensi variabel penelitian berdasarkan mekanisme koping
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 46 reponden dengan persentase
74,2% memiliki mekanisme koping adaptif dan 16 responden dengan persentase
25,8% memiliki mekanisme koping maladaptif. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase responden yang memiliki mekanisme koping adaptif lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang memiliki mekanisme koping maladaptif

Distribusi  frekuensi variabel responden berdasarkan tingkat stres
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 14 responden dengan persentase
22,6% kategori tingkat stres ringan, 39 responden dengan persentase 62,9%
kategori tingkat stres sedang dan 9 responden lainnya dengan persentase 14,5%
kategori tingkat stres berat

Distribusi  frekuensi variabel penelitian responden berdasarkan tipe
kepribadian menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 55 respondendengan
persentase 88,7% memiliki tipe kepribadian intorvert sedangkan 7 responden
lainnya dengan persentase 11,3% memiliki tipe kepribadianekstrovert. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat satu yang tinggal di
boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al- Azhar Mataram
memiliki tipe kepribadian introvert.

Distribusi frekuensi variabel penelitian berdasarkan dukungan sosial
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 3 responden denga persentase
4,8% memiliki dukungan sosial rendah, 18 responden dengan persentase 29,0%
memiliki dukungan sosial sedang dan 41 responden lainnya dengan persentase
66,1% memiliki dukungan sosial tinggi. Dalam hal ini berarti 66,1% mahasiswa
tingkat satu boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram telah mendapatkan dukungan sosial dengan kategori tinggi.

Analisis Univariat Variabel berdasarkan Mekanisme Koping

Distribusi frekuensi variabel penelitian berdasarkan mekanisme koping
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 46 reponden dengan persentase
74,2% memiliki mekanisme koping adaptif dan 16 responden dengan persentase
25,8% memiliki mekanisme koping maladaptif. Hal ini menunjukkan bahwa
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persentase responden yang memiliki mekanisme koping adaptif lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang memiliki mekanisme koping maladaptif.
Koping dapat dikatakan sebagai proses individu dalam mengelola
ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan individu tersebut dalam
situasi stres. Semakin baik pengelolaan stres atau tekanan yang dirasakan maka
semakin baik pula mekanisme koping yang dilakukan (Lavari, et al., 2019). Halini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2021) yangmenunjukkan
hasil responden yang memiliki mekanisme koping adaptif lebih besar yaitu 69
responden (57,5%) diabandingkan responden yang memiliki mekanisme koping
maladaptif sebanyak 51 responden (42,5%) yang membuktikan bahwa
penanggulangan tekanan atau stres responden pada penelitian tersebut sudah baik.
Setiap individu memiliki koping yang berbeda yang dipengaruhi oleh nilai,
kepercayaan dan pencapaian yang ingin diraih sertadapat dipengaruhi oleh tingkat
stres, tipe kepribadian, dan dukungan sosial. Penggunaan mekanisme koping
tergantung bagaimana individu menghadapi permasalahannya karena manusia itu
unik dan masing-masing memiliki mekanisme koping variatif meskipun secara
umum koping merupakan mekanisme otomatis ketika individu merasakan situasi
yang menekan dan mengancam (Siregar, 2022).

Mekanisme koping adaptif bersifat konstruktif dan merupakan cara yang
efektif serta realistis dalam menangani masalah psikologi untuk kurun waktu yang
lama. Metode ini meliputi berbicara dengan orang lain, misalnya kepada teman,
keluarga atau profesi tentang masalah yang dihadapi, mencari informasilebih
banyak tentang masalah yang dihadapi, dan menyelesaikan masalah. Koping
dipandang sebagai suatu faktor penyeimbang yang dapat membantu individu
beradaptasi dengan kondisi yang menekan dan dapat menimbulkan stres (dewi,
2023). Mekanisme koping adaptif dapat menimbulkan respon positifyang membuat
individu dapat mencapai keadaan seimbang dan memperkuat kesehatan fisik serta
psikologisnya, sedangkan mekanisme koping maladaptif adalah mekanisme
koping yang dapat menghambat fungsi integrasi dan menimbulkan respon negatif
(Stuart, 2013). Hal tersebut berarti dalam penelitianini 46 dari 62 mahasiswa
tingkat satu boarding school fakultas kedokteran universitas islam al-azhar
mataram telah mampu menciptakan respon positif terhadap permasalahan yang
dialaminya. Mekanisme koping yang yang dilakukan untuk menghindari masalah
yang baru, mereka selalu menanamkan keyakinan positif pada diri sendiri,
mencoba menerima kenyataan, meningkatkan aktivitas ibadah dan berusaha
menghilangkan perasaan tertekan (Esteves & Lopez, 2019).

Analisis Univariat Variabel berdasarkan Tingkat Stres

Distribusi  frekuensi variabel responden berdasarkan tingkat stres
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 14 responden dengan persentase
22,6% kategori tingkat stres ringan, 39 responden dengan persentase 62,9%
kategori tingkat stres sedang dan 9 responden lainnya dengan persentase 14,5%
kategori tingkat stres berat. Dari hasil tersebut terlihat bahwa persentase responden
dengan tingkat stres sedang lebih besar dari pada responden tingkat stres ringan
dan tingkat stres berat. Stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang
menimbulkan tekanan, hal ini menguntungkan dan juga dapat merugikan. Stres
dapat terjadi dimanapun dan pada siapapun, juga pada mahasiswa. Mahasiswa
dengan kesulitan menyesuakian diri dapat menjadi stressor tersendiriyang akan
menghambat proses belajar mengajar sehingga mempengaruhi proses belajar
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(Lubis et al, 2021). Juga dalam penelitian Dewi (2023) menyatakan bahwa
mahasiswa yang berada pada tingkat stres sedang berjumlah 75 (62,5%)hal ini
dikarenakan faktor internal yaitu kurang bisa memahami dan menyikapi masalah
dengan baik dan dari faktor eksternal yaitu adanya permasalahan di lingkungan
masyarakat, keluarga maupun yang berkaitan dengan hubungan dengan orang lain
dan juga karena beban kuliah yang semakin tinggi tingkatannya maka semakin
sulit mata kuliah yang dijalaninya. Hal yang sama juga terdapat dalam penelitian
oleh Sunarya (2021) yang menyatakan bahawa sebanyak (32,3%) mengalami stres
sedang hal ini di karenakan stres adalah masalah dalam perkuliahan yaitu tidak
dapat berkonsentrasi dalam kelas, tidak mengerti apa yang diajarkan dosen tidak
yakin apakah akan mendapat nilai yangbaik, beban biaya kuliah dan tugas-tugas,
kurangnya waktu untuk melakukan halyang disukai. Terdapat dua hal dominan
yang sering menjadi penyebab stres pada mahasiswa yaitu terlalu banyak tugas,
sehingga sering letih dan kurang tidur (Limbong, 2022).

Stressor pada mahasiswa kedokteran lebih berat dari mahasiswa jurusan
lainnya karenya banyaknya kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa kedokteran
(Ahmad, 2022). Selaras dengan hasil dalam penelitian ini dimana sebagaian besar
mahasiswa kedokteran tingkat satu Universitas Islam Al-Azhar Mataram memiliki
tingkat stres sedang (62,9%). Stresosr mahasiswa dapat berasal dari kehidupan
akademik atau diluar akademik. Bentuk stressor akademik adalah perubahan cara
pembelajaran dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi,proses pembelajaran
di kampus, tugas kuliah, target pencapaian nilai yangtinggi, prestasi akademik
yang tidak sesuai harapan, waktu luang yang berkurang, dan masalah akademik
lainnya. Bentuk stressor non-akademik pada mahasiswa adalah jauhnya jarak
mahasiswa dari keluarga di kampung halaman,pengelolaan keuangan, masalah
interaksi/hubungan dengan teman dan lingkungan baru, menghadapi perubahan
budaya asal dengan budaya tempat tinggal baru dan masalah personal lainnya
(Maulina & Sari, 2018). Hal tersebutmenjadi faktor tingginya tingkat stres sedang
bagi mahasiswa kedokteran tingkatsatu universitas islam al-azhar mataram yang
harus menjalani satu tahun pertamakehidupan kampus dengan wajib untuk tinggal
di asrama fakultas kedokteran universitas islam al-azhar mataram.

Analisis Univariat Variabel berdasarkan Tipe Kepribadian

Distribusi frekuensi variabel penelitian responden berdasarkan tipe
kepribadian menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 55 respondendengan
persentase 88,7% memiliki tipe kepribadian intorvert sedangkan 7 responden
lainnya dengan persentase 11,3% memiliki tipe kepribadianekstrovert. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat satu yang tinggal di
boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al- Azhar Mataram
memiliki tipe kepribadian introvert. Hal ini dapat disebabkan karena adanya
perbedaan genetik dan lingkungan yang dapat memengaruhi pembentukan
kepribadian seseorang, dimana sifat dan pola asuh yangditurunkan dari orang tua
merupakan faktor yang sangat berperan dalam pembentukan kepribadian
seseorang (Pamungkas, 2020). Kepribadianmerupakan berbagai perilaku berbeda
yang dimiliki setiap orang dalam satu, duaatau lebih kategori menurut pola sifat
yang dekat termasuk adaptasi terhadap situasi dan kondisi yang ada di
lingkungannya (Rudianti,2021). Mengetahui tipekepribadian sangatlah dibutuhkan
bagi setiap mahasiswa dalam menghadapi permasalahan baik secara pribadi
maupun perkuliahan (Luthfi,2022). Dalam penelitian oleh Pamungkas (2020) dari
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100 mahasiswa 74% diantaranya memiliki tipe kepribadian introvert. Perbedaan
tipe kepribadian pada setiap individu disebabkan karena adanya perbedaan faktor
genetik dan lingkungan yang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian
seseorang, dimana sifat dan pola asuh yang diturunkan dari orang tua merupakan
faktor yang sangat berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang. Meskipun
demikian Gunarsa (2008) berpendapat bahwa kepribadian dapat berubah
tergantung dari lingkungan yang memengaruhi individu tersebut salah satunya
adalah lingkungan sosial dan budaya.

Seseorang dengan kepribadian ekstrovert interaksinya dengan dunia luar
sangat baik. Mereka adalah orang yang ramah, mudah bergaul, berperilaku aktif,
dan tindakannya banyak dipengaruhi oleh dunia luar, dan bersifat terbuka. Lain
halnya dengan tipe kepribadian introvert, orang dengan kepribadian introvert
cenderung hidup dalam dunianya sendiri. Interaksi dengan dunia luara kurang
baik, memiliki pribadi yang tertutup, sulit untuk bersosialisasi dengan orang lain,
dan sering menarik diri dari suasana yang ramai sehingga orang dengan
kepribadian ini kurang bisa bergaul dengan lingkungannya (Pamungkas, 2020).
Analisis Univariat Variabel berdasarkan Dukungan Sosial

Distribusi  frekuensi variabel penelitian berdasarkan dukungan sosial
menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 3 responden denga persentase
4,8% memiliki dukungan sosial rendah, 18 responden dengan persentase 29,0%
memiliki dukungan sosial sedang dan 41 responden lainnya dengan persentase
66,1% memiliki dukungan sosial tinggi. Dalam hal ini berarti 66,1% mahasiswa
tingkat satu boarding school fakultas kedokteran universitas islam al-azhar
mataram telah mendapatkan dukungan sosial dengan kategori tinggi. Dukungan
sosial merupakan salah satu peranan yang penting bagi mahasiswa di masa
perkuliahan. Mahasiswa juga membutuhkan orang lain untuk mendukung dan
memberi dorongan semangat dalam menghadapi tekanan dan tingkat stres
akademik yang di alami. Dukungan sosial membuat seseorang merasa nyaman,
didukung, dicintai, ketika dalam kondisi stres, membangkitkan harga diri,
kompeten, bernilai dan membuat seseorang merasa mampu dalam menghadapi
rintangan saat melakukan kegiatan (Rahadiansyah & Chusairi, 2021).

Hasil penelitian Wulandari (2021) sebanyak 210 (61,6%) mahasiswa
kedokteran mendapaktan dukungan sosial kategori tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor berupa dukungan yang diterima dari keluarga, teman, dosen,
lingkungan (tempat tinggal) dan masyarakat baik dukungan secara emosional,
penghargaan, instrumental, dan informasional (Lestari & Sarwinanti, 2017).
Mendapatkan dukungan secara menyeluruh akan membantu individu untuk
mempunyai dukungan sosial yang tinggi sehingga ketika mengaalami masalah,
individu akan mampu mengatasinya. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian oleh peneliti yang menunjukkan sebagian besar responden memiliki
dukungan sosial yang tinggi, aspek dukungan yang diterima berasal dari dukungan
keluarga, dukungan teman dan dukungan orang spesial.

Dukungan sosial keluarga terutama orang tua merupakan sumber yang
paling berpengaruh dalam pemberian dukungan, karena adanya ikatan hubungan
yang erar antara orang tua dan anak sehingga memiliki kedekatan secara
emosional melalui pemberian motivasi, perhatian, kepedulian, dan kasih
sayangnya, bantuan yang didapatkan dari orang tua dapat membantu individu
dalam membuat keputusan (Hastari, 2018). Sejalan dengan penelitian Rihartini
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(2021) menjelaskan bahwa dukungan dari orang tua merupakan dukungan sosial
pertama yang dapat diterima oleh seseorang karena orang tua adalah orang terdekat
yang berada di lingkungan paling dekat dengan individu tersebut dan memiliki
kemungkinan besar dapat memberikan bantuan dalam mengatasi suatumasalah
yang dialami. Dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh dalam proses
pembelajaran dan bisa didapatkan dalam bentuk dukungan emosional,
penghargaan, informatif dan instrumental yang akan menciptakan perasaan
nyaman pada individu dan akan merasa dipedulikan, dan dapat meminta bantuan
maupun pertolongan ketika dalam penyelesaian masalah (Sarafino dan Smith,
2011

Dalam penelitian ini khususnya bagi mahasiswa kedokteran dimanastressor
pada mahasiswa kedokteran lebih berat dari mahasiswa jurusan lainnyakarena
banyaknya kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa kedokteran diantaranyamulai dari
kuliah pengantar, kuliah penunjang, keterampilan klinik, ujian blok, osce, dan
ujian akhir semester mata kuliah. Selain kegiatan kuliah, mahasiswa kedokteran
juga terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti organisasi kemahasiswaan
(Prabumurti, 2019), yang artinya untuk dapat melalui banyaknya tahapan proses
akademik dan non akademik tersebut mahasiswa kedokteran sangat membutuhkan
dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya dan orang spesial. Persentase
dukungan sosial kategori tinggi yaitu 66,1% dalampenelitian ini berarti sebagain
besar mahasiswa tingkat satu Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram telah mendapatkan dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya dan
orang spesial.

Analisis Bivariat Tingkat Stres dengan Mekanisme Koping

Berdasarkan uji dapat diketahui bahwa dari 16 responden yang memiliki
mekanisme koping maladaptif terdapat 5 responden kategori tingkat stres ringan
dan tingkat stres sedang dengan persentase 8,1% dan responden lainnya dengan
persentase 9,7% kategori tingkat stres berat. Sedangkan dari 46 responden yang
memiliki mekanisme koping adaptif terdapat 9 responden dengan persentase
14,5% kategori tingkat stres ringan, 34 responden dengan persentase 54,8%
kategori tingkat stres sedang dan 3 responden dengan persentase 4,8% kategori
tingkat stres berat.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai P = 0,002
(nilai P<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
mekanisme koping dengan tingkat stres mahasiswa Boarding School Fakultas
Kedokteran Universitas Isalm Al-Azhar Mataram. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Siregar (2022) yang menunjukkan hasil uji statistik bahwaterdapat
hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme koping mahasiswa. Faktor yang
menentukan mekanisme koping yang paling banyak atau sering digunakan sangat
bergantung pada sejaunh mana tingkat stres yang dialami. Secara statistik
memperlihatkan bahwa responden dengan tingkat stres ringan dan stres sedang
dominan memiliki mekanisme koping adaptif dengan persentase 14,5% dan 54,8%
sebaliknya pada responden dengan tingkat stres berat sebagian besar memiliki
mekanisme koping maladaptif yaitu sebanyak 9,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres akan membuat mahasiswa cenderung mengadopsi
mekanisme koping maladaptif. Hasil tersebutsejalan dengan penelitian oleh Dewi
(2023) dimana 21,7% mahasiswa dengan tingkat stres ringan dan 71,0%
mahasiswa dengan tingkat stres sedang memiliki mekanisme koping adaptif.
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Sedangkan pada mahassiwa dengan tingkat stres berat dengan persentase 4,2%
memiliki mekanisme koping maladaptif.

Dari 62 mahasiswa tingkat satu boarding school 62,9% nya adalah
mahasiswa dengan tingkat stres sedang dimana 54,8% diantaranya memiliki
mekanisme koping adaptif, hal tersebut berarti sebagian besar mahasiwa sudah
mampu mengelola tingkat stres nya dengan mekanisme koping positif yaitu koping
adaptif. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah sejalan dengan
salah satu tujuan boarding school Fakultas Kedokteran Universitas IslamAl-Azhar
Mataram yaitu dapat mengembangkan karakter profesional dari mahasiswa baru
untuk menjadi dokter yang bukan hanya memiliki kemampuanakademik yang
mumpuni tetapi juga dokter yang humanis yang mampu menghargai individu
sebagai satu kesatuan utuh dari lahiriah dan batiniah.Stressor pada mahasiswa
kedokteran lebih berat dari mahasiswa jurusan lainnyakarena banyaknya kegiatan
yang diikuti oleh mahasiswa kedokteran diantaranyamulai dari kuliah pengantar,
kuliah penunjang, keterampilan klinik, ujian blok, osce, dan ujian akhir semester
mata kuliah (Prabumurti, 2019), namun meskipundemikian dalam penelitian ini
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswaboarding school dinilai ampuh
dalam penanganan tingkat stres tersebut denganmenggunakan mekanisme koping
adaptif sehingga dinilai efektif dalam pembentukan karakter mahasiswa tersebut.
Dalam Hasanudin (2022) asrama mahasiswa memiliki peran strategis yang
berfungsi tidak hanya sebagai tempat tinggal dan lingkungan belajar tetapi juga
merupakan lingkungan pergaulan sosial yang membentuk kepribadian mahasiswa.
Analisis Bivariat Tipe Kepribadian dengan Mekanisme Koping

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa dari 16 responden yangmemiliki
mekanisme koping maladaptif terdapat 12 responden denganpersentase 19,4%
termasuk sebagai responden dengan tipe kepribadian introvertsedangkan 4 sisanya
dengan persentase 6,5% termasuk sebagai responden dengan tipe kepribadian
ekstrovert. Selain itu dari 46 responden dengan mekanisme koping adapatif
terdapat 43 responden dengan persentase 69,4% termasuk sebagai responden
dengan tipe kepribadian introvert dan 3 responden lainnya dengan persentase 4,8%
termasuk sebagai responden dengan tipe kepribadian ekstrovert.

Hasil uji analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi Square terdapat hasil
P = 0,044 (nilai P<0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
mekanisme koping dengan tipe kepribadian Mahasiswa Boarding School Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Menurut Taylor (2009)
kepribadian seseorang dapat dilihat dari mekanisme kopingnya.Penelitian ini
sejalan dengan penelitian oler Azahra (2022) dengan hasil terdapathubungan yang
signifikan antara tipe kepribadian dengan mekanisme koping pada mahasiswa.
Juga hasil yang sama pada penelitian Ellisa (2024) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara koping mahasiswa dengan tipe
kepribadian dengan nilai P (0,007 < 0,05).

Dari 46 responden mekanisme koping adaptif 69,4% merupakan kategoritipe
kepribadian introvert sedangkan 4,8% sisanya memiliki tipe kepribadian ekstrovet.
Selain itu dari 16 responden mekanisme koping maladaptif 19,4% respondennya
juga cenderung lebih banyak memiliki tipe kepribadian introvert dibanding
memiliki tipe kepribadian ekstrovert yang hanya 6,5%. Koping merupakan upaya
untuk menghadapi masalah atau stres. Tipe kepribadian menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi mekanisme koping. Kepribadianseseorang dapat dilihat dari
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mekanisme kopingnya. Misalnya, tipe kepribadian ekstrovert dapat dikaitkan
dengan penilaian terhadap kepedulian sosial, keinginan aktif untuk menyelesaikan
masalah, dan pandangan optimis terhadapperistiwa-peristiwa yang penuh tekanan.
Mereka yang opitimis akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan kesulitan
karena mereka beranggapan bahwaselalu ada solusi jika mereka mau berpikir,
berusaha, dan terus maju dibandingkan menyerah begitu saja karena semua yang
terjadi dalam hidup adalah takdir (Ellisa, 2024).

Individu yang memiliki kepribadian introvert mempunyai kemungkinan
besar untuk menggunakan mekanisme maladaptif (Ellisa, 2024). Namun terdapat
anomali dalam penelitian ini dimana hanya 19,4% mahasiswa yang memiliki tipe
kepribadian introvert yang menggunakan mekanisme koping maladaptif
sedangkan mahasiswa dengan tipe kepribadia introvert yang menggunakan
mekanisme koping adaptif lebih besar yaitu sebanyak 69,4%. Seperti yang di
kemukakan Swarawaty (2015) dalam penelitiannya bahwa tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert bisa saja menggunakan mekanisme kopingadaptif maupun
mekanisme koping maladaptif dalam menyelesaikan masalah. Kepribadian
seseorang tidak ada yang murni selamanya introvert atau ekstrovertakan tetapi
dapat berubah karena beberapa faktor yang mempengaruhi tipe kepribadian
seseorang (Permatasari, 2016). Juga menurut Hudson dan Roberts (2014) bahwa
kepribadian yang dimiliki oleh individu dapat berubah seiring dengan keinginan
dan motivasi dari individu tersebut. Selain itu faktor kebudayaan yang ada dalam
suatu masyarakat seperti norma, sikap, dan nilai yang dianut berpengaruh terhadap
seseorang dalam menentukan cara berpikir, bersikap ataupun berperilaku.

Terdapatnya hubungan antara mekanisme koping dengan tipe kepribadian
dalam penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dimana mahasiswadengan tipe
kepribadian introvert menggunakan mekanisme koping adaptifkarena seseorang
dengan tipe keperibadian introvert cenderung lebih tenang, pemalu, jarang
berbicara, lebih suka mencari informasi dengan membaca buku atau berita,
memusatkan perhatian pada diri sendiri, jarang terbuka dengan oranglain mengenai
kehidupannya kecuali dengan orang-orang terdekat dan lebih sering menarik diri
dari dunia luar (Ulya, 2017). Pemilihan strategi koping olehsetiap individu untuk
mengatasi masalah yang terjadi berbeda-beda, salah satunya adalah faktor
psikologis dalam diri seseorang yang disebut dengan kepribadian (Adriyani,
2019). Sejalan dengan hasil peneltian ini 69,4% mahasiswa dengan tipe
kepribadian introvert akan menggunakan mekanisme koping adaptif dan 6,5%
mahasiswa dengan tipe kepribadian ekstrovert menggunakan mekanisme koping
maladaptif dalam penyelesaian masalah dalamdirinya.

Analisis Bivariat Dukungan Sosial dengan Mekanisme Koping

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa dari 16 responden yangmemiliki
mekanisme koping maladaptif terdapat 1 responden dengan persentase 1,6%
memiliki tingkat dukungan sosail rendah, 3 responden dengan persentase 4,8%
memliki tingkat dukungan sosial sedang dan 12 responden dengan persentase
19,4% memiliki tingkat dukungan sosial tinggi. Selain itu dari 46 responden yang
memiliki mekanisme koping adaptif terdapat 2 responden dengan persentase 3,2%
memiliki tingkat dukungan sosial rendah, 15 respondendengan persentase 24,2%
memiliki tingkat dukungan sosial sedang dan 29 responden lainnya dengan
persentase 46,8% memiliki tingkat dukungan sosial tinggi.

Hasil uji analisis bivariat menggunakan uji Chi Square terdapat hasil P =
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0,568 (nilai P > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara mekanisme koping dengan dukungan sosial mahasiswa Boarding School
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Sejalan dengan
Sarafino & Smith (2010) yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan dukungan sosial tidak berpengaruh yaitu penolakan diri, artinya
bantuan dan dukungan yang diberikan oleh orang lain tidak dianggap sebagai
kebutuhan. Hal ini bisa terjadi karena seseorang tidak menginginkan bantuan
serta dukungan dari orang lain. Terlihat dari 19,4% mahasiswa dengan tingkat
stres tinggi menggunakan mekanisme koping maladaptif artinya meskipun
mahasiswa mendapat dukungan sosial yang tinggiakan tetapi hal tersebut tidak
berpengaruh pada mekanisme koping yang merekagunakan. Kesesuaian antara
dukungan sosial dengan kebutuhan, menekankan pada pentingnya jenis dukungan
sosial dengan kebutuhan individu (Da’awi, 2021). Dukungan sosial dapat menjadi
hal yang tidak diperlukan dan tidak dirasakan manfaat yang baik dikarenakan
kurang tepat dengan apa yang dibutuhkan oleh individu (Rokhmatika & Darminto,
2013). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyanto (2013) bahwa
dukungan sosial tidak memberikan pengaruh terhadap stres dan tekanan yang
dialami oleh individu.

Ketepatan pemberian dukungan sosial tergantung pada kesesuaian antaratipe
atau jenis dukungan sosial yang ditawarkan dengan masalah yang sedang dihadapi.
Dukungan sosial juga dipengaruhi oleh waktu. Maksudnya, dukungandapat efektif
diberikan pada suatu waktu, tetapi di lain waktu juga dapat tidak berguna bahkan
bisa saja menyebabkan penerimanya merasa semakin tertekan (Astuti, 2013).
Dalam penelitian ini 12 dari 41 mahasiswa dengan dukungan sosial tinggi masih
menggunakan mekanisme koping maladaptif hal ini tidak sejalan dengan Bachtiar
(2023) bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin adaptif mekanisme
kopingnya .

Hubungan interpersonal yang terjadi dalam wujud orang tua dan anak, teman
sebaya dan orang spesial tidak selalu memberikan dampak positif bagi setiap
individu. Ada mahasiswa yang merasa bahwa ia harus berhati-hati untuk
mendapatkan dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya atau orang spesial
karena ada kalanya respon yang diterimanya tidak sesuai dengan harapan (Astulti,
2013), hal ini mendukung hasil dalam penelitian ini bahwa tidak terdapathubungan
antara dukungan sosial dengan mekanisme koping mahasiswa tigkat satu boarding
school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Kesesuaian
antara harapan penerima dukungan sosial dan pemberi dukungan sosial
merupakan faktor yang penting, karena dalam beberapa penelitian dukungan
yang dipersepsikan diterima oleh individu lebih penting dari pada dukungan sosial
yang secara objektif diterima (Fisher dan Lerner, 2005).

Sumber-sumber dukungan sosial yang diberikan tidak mampu
mempengaruhi individu yang menerima. Keadaan tersebut tergantung pada
ketepatan situasi dan penerima dukungan sosial. Karakteristik penerima perlu
dipertimbangkan untuk menjaga kefektifitasan perilaku pemberian dukungan
sosial adalah kepribadian, perasn sosial dan budaya, sumber-sumber dukungan
sosial lain yang mungkin mempunyai peran (Cohen & Syme, 1985). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian ini dimana tidak terdapat hubungan dukungan sosial
dengan mekanisme koping yang diketahui dapat dipengaruhi salah satunya oleh
ketidak sesuaian dukungan yang diberikan dengan kebutuhanmahasiswa.
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Data menunjukkan dalam penelitian ini bahwa 74,2% mahasiswa tingkatsatu
boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram
menggunakan mekanisme koping adaptif. Sebagian besar mahasiswa
menggunakan mekanisme koping adaptif dapat dikarenakan oleh menurut Lavari,
et all (2019) bahwa semakin baik pengelolaan stres atau tekanan yang dirasakan
maka akan semakin baik pula mekanisme koping yang dilakukan. Selain itu dalam
penelitian ini mahasiswa dengan tingkat stres sedang memilikipersentase tertinggi
yaitu sebesar 62,9% dimana menurut Dewi (2023) haltersebut dapat dikarenakan
oleh faktor internal yang kurang bisa memahami danmenyikapi masalah dengan
baik dan dari faktor eksternal yaitu adanya permasalahan di lingkungan
masyarakat, keluarga maupun yang berkaitan dengan hubungan dengan orang lain
dan juga karena beban kuliah yang semakintinggi tingkatannya maka semakin sulit
mata kuliah yang dijalaninya. Sedangkanberdasarkan tipe kepribadian mahasiswa
tingkat satu boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram dengan tipe kepribadian introvert memiliki persentase lebih tinggi yaitu
sebesar 88,7%. Salah satu faktoryang mempengaruhi tipe kepribadian menurut
Pamungkas (2020) disebabkan karena adanya perbedaan genetik dan lingkungan
yang dapat memengaruhi pembentukan kepribadian seseorang, dimana sifat dan
pola asuh yang diturunkan dari orang tua merupakan faktor yang sangat berperan
dalam pembentukan kepribadian. Berdasarkan dukungan sosial mahasiswa tingkat
satuboarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram
dengan dukungan sosial tinggi memiliki persentase tertinggi yaitu 66,1% hal ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa dukungan yang diterima dari keluarga,
teman, dosen, lingkungan (tempat tinggal) dan masyarakat baik dukungan secara
emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional (Lestari & Sarwinanti,
2017).

Hasil uji Chi Square diperoleh nilai P 0,002 (P<0,05) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara mekenisme koping dengan tingkat stres mahasiswa
tingkat satu boarding school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Mataram. Berdasarkan Siregar (2022) faktor yang menentukan mekanisme koping
yang paling banyak atau sering digunakan sangat bergantungpada sejauh mana
tingkat stres yang dialami terlihat dari sebagian besar mahasiswa yang
menggunaka mekanisme koping maladaptif merupakan mahasiswa dengan tingkat
stres berat. Selain itu data hasil uji Chi Square mekanisme koping dengan tipe
kepribadian menunjukkan nilai P=0,044 (P<0,05) bahwa terdapat hubungan
mekanisme koping dengan tipe kepribadian mahasiswa tingkat satu boarding
school Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Salah satu
faktor yang mendukung hasil tersebut dimana menurut Taylor (2009) bahwa tipe
kepribadian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi mekanisme koping. Uji
Chi Square pada hubungan mekanisme koping dengan dukungan sosial di dapat
nilai P=0,568 (P>0,05) dimana tidak terdapat hubungan mekanisme koping
dengan dukungan sosial mahasiswa tingkat satu boarding school Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Mataram. Hal ini menurut Sarafino &
Smith (2010) faktor yang menyebabkan dukungan sosial tidak berpengaruh yaitu
penolakan diri, artinya bantuan dan dukungan yang diberikan oleh orang lain tidak
dianggap sebagai kebutuhan. Hal ini dapat terjadi karena seseorang tidak
menginginkan bantuan serta dukungan dari orang lain.
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KESIMPULAN

Mekanisme koping dari 46 responden dengan persentase 74,2% adalah
mekanisme koping adaptif sedangkan 16 responden lainnya dengan persentase
25,8% memiliki mekanisme koping maladaptif. Tingkat stres dalam penelitian ini
dengan persentase tertinggi adalahtingkat stres sedang yaitu 62,9% sedangkan
tingkat stres ringan 22,6% dantingkat stres berat 14,5%. Tipe kepribadian introvert
memiliki persentase tertinggi yaitu 88,7% dari 55 mahasiswa sedangkat tipe
kepribadian ekstrovert memiliki persentase 11,3%. Dukungan sosial tertinggi
adalah dukungan sosial kategori tinggi dengan persentase 66,1% kemudian
dukungan sosial sedang dengan persentase 29,0% dan terakhir adalah dukungan
sosial rendah dengan persentase 4,8%. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme koping dengan nilai P
= 0,002 (nilai P < 0,05). Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara tipekepribadian dengan mekanisme koping dengan nilai P = 0,044
(nilai P < 0,05). Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan mekanisme koping dengan nilai P =
0,568(nilai P > 0,05). Hal ini disebabkan karena adanya penolakan diri, artinya
bantuan dan dukungan yang diberikan oleh orang lain tida dianggap sebagai
kebutuhan. Hal ini dapat terjadi karena seseorang tidak menginginkan bantuan
serta dukungan dari orang lain.
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